BAB 1III
PONDOK PESANTREN SUMBER ANYAR

A. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Sumber Anyar

1. Sejarah dan perkembangan pondok pesantren di Pae

mekasan

Untuk mengetahui kapan sebenarnya pondok pesan
tren Sumber Anyar berdiri serta faktor-faktor yang
mendukung untuk berdirinya maka terlebih dahulu akan
dijelaskan tentang pesantren serta perkembangannya di
Pamekasan. Untuk memperoleh gambaran yang Jjelas di
kupas pula tentang perkembangan Islam di Madura ,
karena bagaimanapun keberadaan pesantren tidak  Dbisa
dilepaskan dengan Islam itu sendiri.

Kapan sebenarnya Islam mulai merambah ke Madu-
ra hingga kini menjadi anutan masyarakat Madura
hingga hampir 99 % masyarakat Madura memeluknya?, Ada
dua versi mengenai masuknya Islam di pulan Madura.
Versi pertama mengatakan bahwa Islam masuk ke Madura
lewat Madura barat yaitu Bangkalan dengan perantaraan
kalangan keraton yang belajar ke Sunan Kudus. Konon
kabarnya Raja Bangkalan yang bernama Prabu Pagalba
pada abad ke XV telah mendapat wangsib untuk memeluk
agama Islam, Beliau mengutus patihnya ke Sunan EKudus
untuk mempelajari Islam. Setelah dianggap mampu
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utusan tersebut oleh Sunan Kudus diperbolehkan pulang’
kembali dan disarankan untuk menyebarkan Islam = di
tempatnya. Namun sesampainya di istena ditemui bahwa
sang raja tersebut dalam keadaan kritis,sesuai dengan
amanat sang Sunan meka upaya untuk mangiaiamkan sang
raja tersebut terus dilaksanakan. Sebagaimana mestie-
nya bahwa seorang baru dikatakan Islam jika ia meng»
ucapkan dua kalimat syahadat sebagai dasar dan hukum
Islam yang pertama, tapi berhubung sang raja tersebut
tidak mampu berbuat apa-apa, maka kepadanya ditawar-
kan tentang agama Islam, dan tawaran tersebut diteri-
ma dengan anggukan kepala, kemudian beliau wafat,
Maka peristiwa tersebut dikenal dengan Islam "Ongguﬂl
artinya Islam karena anggukan kepala tanpa melakukan

syari'at sebagaimana mestinya.

Versi lain menyatakan bahwa Islam datang ke
Madura melalui ujung timur yaitu Sumenep, Versi ini
menyatakan bahwa Jauh sebelum Sunan Giri menyebar-
kan Islam ke Madura, di Madura sudah terjadi interak-
8i antara pedagang Muslim yang datang dari Gujarat
dengan penduduk daerah pantai Kalianget Sumenep yang
berpengaruh pada kepercayaan dan kebudayaan rakyat
setempat. Hal ini berlangsung pertengahan abad ke XV
Masehi. Kemudian ada seorang penyiar Islam didaerah

1lebih jelas baca kembali H.J. De Graf dan T.H.G.

Th, Pigeud, Keraéaan-keraiaan Islam Pertama di Jawa 2,
Grafiti Press, . . - .
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Padusun (Pamolokan Sumenep sekarang) yang disebut
dengan Sunan Padusun. Sunan Padusun ini termasuk
keturunan Arab yang ayahnya bernama Usman Haji, sau-
dara dari Raden Rahmat (Sunan Ampel)., Pada waktu Su=~
nan Padusun menyilarkan agama Islam, rakyat Sumenep
sangat tertarik dan mempela jarinya. Sehingga dalam
waktu singkat Islam telah dipeluk oleh masyarakat,hal
ini pula yang mempengaruhi raja pada waktu itu, yang
bernama pengeran Djoko Tole. Sunan Padusun ini kemu=
dian diambil menantu oleh pangeran Djoko Tole dan
pindah ke Keraton Shmenep. Penyebaran Islam terus
berlanjut tanpa mengalami hambatan yang tidak hanya
di pantai-pantal saja tetapi juga keseluruhan pelosok
deesa. Kebudayaan Arab masuk bersama meluasnya Islam
itu sendiri, hingga kini boleh dikatakan bahwa 99 ¥
rakyat Madura heragama Islam.2

Di ceritakan pula dalam Babat Sumenep bahwa
putera DJjoko Tole yang pertama dan kedua bernama pa=
ngeran Lor dan Pangeran Wetan pada tahun 1478 diutus
oleh ayahhandanya untuk sowan ke MaJapahit. Sesampai-
nya di Majapahit kedua pangeran terkejut karena
Kera jaan Majaﬁahit telah runtuh dan kedudukannya di-
‘ganti kera jaan Islam Demak. Oleh kalangan Istana
Ma japahit yang tersisa disarankan agar terus sowan

§Abdur Rahman, Sejarah Madura Selayan Pandang,
Sumenep, Automatic The Sun, 19715, hal. 1D = §7 baca 3uga
Huub de Jonge, Madura Dalam Em t Zaman, Gramedia, Jakar
ta, 1989, hal, 240 -« 241,
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ke Demak menemuil ﬁaden Fatah sebagail RajJanya. Sesam -
vainya di Demak kedua Pangeran itu diterima dengan
senang hati oleh Raden Fatah. Sewaktu hendak pulang
kedua Pangeran tersebut disarankan agar menpelajari
Islam dan memeluknya setelah itu baru disebar luaskan
ke seluruh rakyatnya.3

Di ceritakan pula bahwa Sunan Padusun mempu ~
nyai saudara kandung yang bernama Sunan Andung yang
bergelar Pangeran Katandur., Pangeran Katandur inilah
yang meneruskan penyebaran Islam ke pelosok Sumenep
dan sekitarnya,dan juga yang menurunkan beberapa Kyai
yang ada di Sumenep dan Pamekasan. Salah satu keturu-
nan Kyai Katandur adalah Kyai Rabah yang bertempat
tinggal di Rabah (Pademawu Pamekasan) dan mendirikan
pesantren Rabah., K. Rabah adalah putera K. Abdullah
putera K. Abdur Rahman putera K. Randu putera K. Ja-
laluddin putera K. Khatib Padusun putera K. Katandur.
Pada waktu K. Rabah mendirikan pesantren, Pamekasan
di perintah oleh seorang raja yang bernama Pangeran
Ronggo Sukowati. Pada masa ini Pamekasan mengalami ma=-
sa peceklik selama tujuh tahun tidak turun hujan .
Pada suatu malam taja mendapat wangsit bahwa untuk
mengatasl keadaan di Pamekasan hendaklah datang pada

seseorang yang sedang bertapa untuk mendirikan pesan-

3R. Muhd. Wadji Sastranegara, Babad Songenep,tt.,
nal. 76 - 79.



Sk

tren disebelah timur Pamekasan, yang dituju adalah
K. Rabah. Kemudian raja mengurus santrinya untuk
menemui K. Rabah dan diminta untuk mendotakan agar
musim peceklik di Pamekasan segera berakhir. Berkat
do'a K. Rabah inilah kemudian Pamekasan turun nujan
dan rakyat segera bercocok tanam yang menjadikan Pa-
mekasan makmur kembali. Sejak peristiwa itu banyak
kalangan istana yang tertarik mempela jari Islam
kepada K. Rabah dan memeluknya, hal itu berpengaruh =
pada raja dan rakyatnya. K. Rabah dalam menyebarkan
Islam dibantu oleh muridnya yang ﬂikenal dengan sebu-
tan Bindera Saot, telah dirasa cukup mampu menyebar -
kan Islam sendiri, Bindera Saot kembali ke Sumenep.
Sementara itu K. Rabah tidak mempunyai keturunan se-
hingga setelah meninggal pesantren diteruskan oleh

murid-muridnya.4

Sebelum K. Rabah menyebarkan Islam diPamekasan
terlebih dahulu belajar Islam bersama Asyhari kepada
Ahmad Asyhari Bangkalan, Asyharl yang nama lengkapnya
adalah R.K.M., Abdul Asyhari (Puju' Seda Bulangan Ba=-
gandan) apabila ditelusuri keatas dengan K. Rabah
akan bertemu pada penghulunya yaitu Usman Ha ji dan
Sunan Ampel. K. Asyhari in1>oleh Ra ja Pamekasan ai
angkat menjedi penghulu di Pamekasan dari ‘beliaun

4Hasil wawancara terpisah dengan K. Rahbini, Ko
Muzammil, XK. Khalil, K., Dahlawi dan K. Asyhari, pada
bulan Juli 1991,
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inilah telah lahir keturunan-keturunan yang menjadi
Kyai=kyai yang tersebar diseluruh Pamekasan.

Kyal Azhari mempunyai putera R.K.H. Ahmad yang
Juga menjadi penghulu di Pamekasan menggantikan kedu-
dukan ayahnya. R.K.H. Ahmad ini menurunkan delapan
orang putera yeitu : R. Heru (Bagandan), R. Hasan
(Bagandan), Ny. Tip Dalem (larangan), K. Abd. Rahman
(Panggung Torongan), K. Saifuddin (Batu Ampar) Ny.
Pao Rampa' (Pakis) dan K, Zubeir (Sumber Anyar Tla -
nakan). Dari delapan itu yang akan ditelusuri dalam
tulisan ini adalah K. Zubeir (Sumber Anyar Tlanakan)
beserta keturunannya, karena dari beliaulah menurun-
kan beberapa Kyai yang tersebar di Pamekasan dan di

seputar Jawa Timur bagian timur,
2. Berdirinya Pondok Pesantren Sumber Anyar

Pondok pesantren Sumber Anyar berlokasi di
desa ILarangan Tokol Kecamatan Tlanakan, didirikan di
atas tanah - + 49 Ha. dari seluruh luas desa Larangan
Tokol + 452.825 Ha.’ Iokasi ini tidak jauh pusat
keramaian kota sekitar 6 Km., ke lokasi pesantren ti-
dak bisa ditempuh dengan naik taxi langsung kecuali
dengan membawa kendaraan s endiri, karena letaknya di

redalaman namun demikian Jalan menuju pesantren cukup

5Data tersebut diperoleh dari Kantor Kepala Degsa
ILarangan Tokol.
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1luas.

Pondok pesantren ini didirikan pada tahun 1815
Maseni, oleh K. Zubeir bin R.K.H, Ahmad bin R.K.M.
Asyhari (Puju' Seda Bulangan). Seperti halnya pondok
pesantren yang lain, pesaniren Sumber Anyar ini ter-
letak di pedalaman dan terletak pula di tepi pantai

yaitu Pantai Tlanakané

K. Zubeirsejak kecil hanya mengalsmi pendidi -
kan di pondok pesantren, beliau belum pernah menge-
nyam pendidikan formal, selain dididik oleh orang
tuanya sendiri beliau juga mondok kepada Kyai Prajan
Sampang, karena memang demikianlah tradisi para Kyai
di Madura memasrahkan anaknya di pondok pesantren yang
lain terutama di pesantren yang dianggap keramat
karena diharapken 'nantinya sang anak mampu menerus =
kan pondok pesantren yang didirikan oleh ayahnya de=-
ngan susah payah dan .banyak menghadapi tantangan
atau mampu menggantikan mertuanya yang juga memiliki

pondok atau alternatif lain mampu mendirikan pondok

pesantren sendiri demi tersiarnya agama Islam, Di
pondok inilah (Prajan Sampang) K. Zubeir menerima
didikan dan gemblengan hingga menjadi orang yang

lebih dewasa dan siap menghadapi tantangan.

Ketika di pondok pada diri XK. Zubeir +terdapat
keistimewaan~-keistimewaan dari pada temannya yang
lain, belizu termasuk murid yang cerdas, tabsh dan

6 Hasil wawancara dengan ¥. Rahbini dibenarkan .
oleh ¥yai-kyal yang lain, tangsal 5 Juni 199l.
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ulet. Dengan tekun beliaun mempela jari kemball apa
yang telah diberikan oleh gurunya sehingga dalam
waktu yang tidak begitu lama setelah dinggap mampu
menguaaai.ilmu agama, ilmu kekebalan tubuh ( ilmu
ghaib atau Kanoragan ) dan bela diri K. Zubeir diper-
kenankan kembali ke Pamekasan dan disarankan agar
mendirikan pondok pesantren yang baru.

Menurut ceritanya ketika K. Zubeir mau pulang
beliau disarankan oleh gurunya agar berjalan kaki
melewati sepanjang Pantai, sebagai tanda-tandanya un-
tuk mendirikan pondok pesantren jika telah menemui
kayu besar (Kayu Kolompang) dan diatasnya terdapat
burung sedaﬁg bertengkar, dalam bahasa Madura Mano'
abuang hingge salah satu dari burung yang bertengkar
tersebut mati maka itulah tempat untuk mendirikan
pondok, ditempat yang sama pula terdapat kodok yang
sedang bertapa dalam istilah maduranya Kata' Tapa
maka disitulah tempat untuk mendirikan rumahnya.

Setelah berjalan dengan tabah demi perintah
guru dan untuk mewujudkan rasa baktinya kepada guru
dengan menelusuri sepanjang pantai dan melewati bebe-
rapa kampung maka beliau menemukan apa yang telah di
isyaratkan oleh gurunya yaitu ditepi pantai Tlanakan
tepatnya di desa Larangan Tokol yang berdekatan de-
ngan desa Tlesah sekarang, -disitulah K. Zubeir merin-

tis sebuah pondok pesantren yaitu pesantren Sumber

?
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Anyar.6 (masyarakat sekitar menamakannya dengane
Ianggar Raja atau Langgar besar) karena langgar itu-
lah yang terbesar yang ada sekarang.

Dinamakan dengan pondok pesantren Sumber Anyar
karena dengan berdirinya pondok diharapkan memberi
warna baru bagl kehidupan rakyat setempat yang pada
saat itu sedang dilanda kesengsaraan dan kedloliman.
Jika sebelumnya kondisi alam sekitar termasuk rawan
yang hahya berupa hutan belantara begitu pula masyara-
katnya yang awam dengan tingkah lakunya yang  banyak
keluar dari rel-rel agama Islam, maka tidaklah heran
Jika pendirian pondok sangatlah di butuhkan sekalipun
tantangan yang harus dihadapi oleh K. Zubeir amatlah
berat, namun hal itu tidak membuat susut' niatnya
untuk mendirikan pondok pesantren. Berkat - keuletan
dan ketabahannya dalam menghadapl tantangan serta
ancaman, K. Zubeir berhasil mendirikan pondok pesan~-
tren sekalipun sederhana bentuknya, sehingga tempat
yang sebelumnya hanyalah hutan belantara kini menjadi
ladang yang siap ditanam dan dipetik hasilnya.

Seperti halnya pendirian pondok pesantren la-

innya, pada awalnya K.Zubeir hanya memiliki Dbeberapa

7

orang murid, ' sekitar 3 = 5 orang namun . lama kelama-

6Hasil wawancara dengan K. Rahbini pada tanggal

13 Juni 1991 di rumahnya, juga dibenarkan oleh Kyai yang

lain.

7Dari beberapa Sumber responden tak satupun Yyang

memberikan keterangan siapakah nama murid tersebut kare-
tidak ada catatan.



59

an K, Zubeir mampu menaklukkan kaum bromocorah dan
akhirnya mereka berguru kepadanya, maka dengan sema=-
kin bertambahnya murid pondok pesantren tersebut se-
makin dikenal di muka umum, dengan demikian maka

semakin masyhurlah pondok tersebut.

K. Zubeir sebagal pendiri pertama menurunkan
empat orang putera masing-masing adalah : K. Ma'in,
Ny. Bina, Ny. Nuri, dan K. Umroh. Namun dari beberapa
responden yang penulis hubungi tak satupun yang dapat
memberi kapan keempat putera tersebut dilahirkan dan
kapan pula wafatnya. Dari keempat puteranya tersebut-
sama-sama mempunyai keturunan dan setiap keturunannya
mendirikan pondok pesantren baik disekitar Sumber
Anyar sendiri ataupun di luar Sumber Anyar. Sepening
gal K. Zubeir pesantren Sumber Anyar diganti oleh

puteranya yang pertama yaitu K. Ma'in,

3. Motivasl berdirinya pondok pesantren

Selain bermotifkan dalil-dalil Al-Qur'an dan
As-Sunnah yang dengan menyatakan bahwa, bertagwa ke~
pada Allah, bertafaqquh fiddin, berilmu pengetahuan
luas, berjihad f£1 sabilillah adalah kewajiban bagi
setiap muslim, juga karena adanya perasaan ta'at
kepada Kyainya yang telah memerintahkan untul meng «
amalkan ilmu yang telah diperolehnys dengan mendiri
kan pondok pesantren, selain itu pula dengan melihat
kenyataan yang ada bahwa keadsan masyarakat saat itu
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dilanda oleh kedlaliman yang segala tingkah  lakunya
Jauh menyimpang dari rel-rel ajaran Islam ditambah-
lagi dengan datangnya kaum penjajah, maka dalam
berpartisipasi dan mempersiapkan kemerdekaan dan
mengisinya Jjika hal itu diperoleh. Sebagaimana diung-
kapkan oleh K. Rahbini bahwa :

"Pesantren didirikan adalah kewaJiban dakweh Is-
lamiyah artinya adalah kewajiban menyebarkan
Islam sekaligus mencetak kader dakwah (para da'i)
yang bertafaqquh fiddin (orang yang ahli dalan
agama)., Selain itu bahwa menuntut ilmu adalah
kewa Jiban bagi setiap orang Islam sebagaimana sab-

da Nabi :
| Adasdsanfe Ll

Lg-(.oé-:\ob:)

Mencari ilmu adalah kewaziban bagi setiap _Muslim
laki-laki dan perempuan (H.R. Ibnu Majah§.8

Dan diwajibkan pula untuk mengamalkan ilmu yang
telah diperolehnya dan menga jJarkannya pada orang
lain, KewaJjiban ini dilskukan tanpa adanya per =~
mintaan terlebih dahulu. Dengan demikian pendiri-
an pesantren adalah salah satu wadah untuk meng -
amalkan ilmu tersebut, sehingga pesantren akan
tetap tumbuh dan berkembang dalam menghadapl suae
tu tantangan dan rintangan. Motivasi tersebut di
perkuat dengan upaya mencerdaskan kehidupan bang-
sa dalam bumi yang ditempati ini. Kewa Jiban
berdakwah pada intinya menuntut agar umat Islam
menyebarkan dan mengajarkan Islam kepada seluruh
umat manusia yang berupa seruan dan ajakan kepada
manusia baik perorangan ataupun secata  kelompok
untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Allah yang
diwujudkan dalam setiap bidang kehidupan sehari
hari dengan perbuatan nyata. Untuk mencapai itu
kegiatan dakwah harus diarahkan pada kesejahtera=~
umat manusia. Dalam hal ini dakwah harus merupa-
kan keglatan~kegiatan yang mengarah pada perbaik-

8I’eriksa kembali pada Sunan Ibnu Majah Bab Muqade

dimah, hal, Bl,
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an-perbaikan masyarakat dan memecahkan persoalan-
persoalan kemasyarakatan, melenyapkan kemaksiatan,
kebathilan dan ketidak wajaran dalam msasyarakat{9

Dengan demikian bahwa motivasi berdirinya pe-
santren Sumber Anyar adalah komitmen keislaman dan
komitmen kemasyarakatan serta menyumbangkan apa yang
terbaik untuk bangsanya. Dengan bermotifkan hal~hal
tersebut maka dengan basmalah dan tawakkal kepada
Allah serta semata-mata untuk mencari ridla Allah,
pesantren Sumber Anyar didirikan tepatnya pada tahun
1815 oleh K. Zubeir,

4, Tujuan Pondok Pesantren

Dari latar belakeng berdirinya pondok tersebut
maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa tujuan dari
berdirinya pondok pesantren ini adalah &alam rangka
menciptakan kehidupan masyarakat yang sejahtera lahir
bathin yang bermoralitas Islam artinya dalam +tingkah
laku kesehariannya tidak menyimpang dari rel - rel
agama Islam untuk memperoleh keridlaan Allah Swt baik
di dunia maupun di akhirat. Selain itu demi tersiar =
nya agama Islam keseluruh lapisan masyarakat.

Maka untuk mencapai tujuan tersebut dituntut
adanya pengailaian ajaran Islam secara nyata dalam
kehidupan sehari-hari hal ini sesual dengan tugas ri-
salah Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw y&itu

§Wawancara dengan K. Rahbini pada tanggal 7 Juni
1991 di rumahnya
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rahmatan 11l ‘alamain,

Untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai da-
lam suatu pesantren maka tidak terlepas dari suatu
hal yang bisa dijadikan pedoman bertindak /berprilaku
dan berfikir yang di jadikan sebagai alat pembenar
dari segala tindakan dan berfikir untuk mencapai
tujuan yang dimaksud., Pedoman ini dinamakan dengan
nilai-nilai pesantren.

Nilaienilal pesantren secara umum dapat di
artikan sebagal interpretasi atau pemahaman pesantren
terhadap ajaran Islam secara keseluruhan. Dalam
persoalan ini peeantﬁen menganggap bahwa Islam adalah
segnla~-galanya, artinya Islam sebagal totalitas (me-
nyeluruh) yang didalamnya menyangkut persoalan-perso-
alan duniawi dan ukhrawi. Sebagai totalitas Islam
dijadikan pedoman dalam berfikir, bertindak dan ala~
san pembenar dari aegala»kegiatan yang dilakukan, Hal
semacam itu berkaitan dengan kedudukan manusia seba-
gal khalifeh Allah di muka bumi yang beri hak dan
kewa jiban untuk mengatur sesual dengan ketentuan
Allah yaitu syaritat Islam, |

Bagl pesantren persoalan-persoalan duniawi
hanyalah merupakan sarana untuk mencapai tujuan yang
lebih dipentingkan yaitu kehidupan di akhirat nanti .
Sehingga dengan demikian segala kegiatan duniawi pada
hakekatnya merupakan ibadah yaitu perhambaan terhadap
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Allah untuk mendapat ridlonya. Dalam menghambakan di-
ri kepada Allah yaitu dengan cara menjalankan segala
perintah-Nya .dan menjauhi segala larangan-Nya.

Sementara itu dalam tubuh masyarakat Islam
terdapat berbagai golongan sesuai dengan sabda Nabi
Muhammad Saw. bahwa umat Islam akan pecah menjadi 73
golongan., Jika dirinci secara garis besarnya melipu=-
ti : Golongan Ahlus Sunnah wal Jama‘'ah (sunni),
golongan Syi'ah, golongan Mu'tazilah, golongan Kha-
warij, golongan Murjitah, golongan Qadariyah dan
golongan Musyabbihahg

Sedangkan pesantren Sumber Anyar sendiri me-
ngaku diri mereka sebagai pengikut Ahlus Sunnah wal
Jama'ah yaitu suatu golongan yang menyatakan diri
sebagai pengikut Nabi Muhammad dan shahabatnya seca-
ra murni dan konsekuen. Bagl kalangan pesantren
ajaran ini mempunyai konotasi yang khaé yaitu dengan
istilah Aswaja. Pedoman dasarnya adalah Al=-Qur'an
Al-Hadits, Ijma' (kesepakatan para ulama') dan Qiyas
yaitu penafsiran terhadap suatu hukum yang belum ada

merujuk pada pendapat seorang Mujtahid menurut azasz
(cara) yang sesuai dengan akal dan pikirannya serta
keadaan lingkungan masing-masing diwaktu terjadinya

peristiwa.

Bagi Pesantren Sumber Anyar nilai-nilai terse
but diatas selalu dijadikan pedoman dalam menetapkan
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suatu tindakan termasuk tindakan yang berkaitan deng-
an masalah kemasyarakatan dan kenegaraan, seperti
halnya pesantren memandang sebuah negara sebagaimana-
diucapkan K. Mugammil bahwa 3
"Negara ibarat sebagai suatu perkumpulan atau
organisasi. Dalam pandangan Islam sebagaimana
diungkapkan oleh Sayyidina Umar bin Khatthab rs
adalah tidak ada perkataan Islam tanpa adanya
suatu organisasi (Jama'ah) tidak ada organisasi
tanpa adanya pemimpin (imarah) dan tidak ada pe-

mimpin tanpa adanya kepatuhan (ta'at) dari selu-
ruh anggota organisasi atau masyarakat Islam.lO

Dari ungkapan tersebut beliau berpendapat bahwa orga-
nisasi tersebut pada hakekatnya adalah Negara,sehing=-
ga keberadaannya adalah suatu keharusan, demikian pu~-
la mengangkat pemimpin dan mgnta'atinya; selama
pemimpin tersebut tidak bertentangan dengan syari' ah
Islam, Jika pemimpin tersebut mengajak kita secara
terang-terangan untuk ma'shiat kepada Allah maka kita
tidak wajid menta'atinya, Dalam hal ini beliau meng-
utip sebuah Hadits jika diterjemahkan berarti %Jangan
kau patuh kepada suatu makhluk yang secara terang-
terangan mengaJjak ma'shiyat kepada AllahW, sesuatu
makhluk pada pernyataan tersebut diartikan sebagai
pemimpin atau manusia yang menjadi pemimpin.

Dengan demikian keberadaan negara dipandang
secara hukum saecara hukuit Syar'ie adalah sah karena

A loﬂasil wawancara dengan K. Mugammil, pada tang-
gal 27 Juli 1991, Beliau adalah salah satu pengasuh pon=-
dok Pesantren Sumber Anyar Juga anggota DPRD Tingkat II
Pamekasan.,
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hal itu sudah merupakan suatu kesepakatan antara
ummat Islam Indonesia untuk membentuk suatu negara,
Sehingga mempertahankan keberadaan negara dan mengisi
nya adalah tanggungjawab seluruh ummat Islam secara
keseluruhan termasuk masyarakat pesantren, Dalam hal
ini sesuai dengan latar belakang berdirinya pesantren
dan tujuannya yang difokuskan kepada usaha kesejahte
raan bangsa Indonesia untuk mencapal bangsa yang adil
dan makmur dehgan mendapat ridla Allah yang tidak
hanya di dunia t etapi di akhirat. Dalam mengisi pe-
rannya tersebut pésantren bukan hanya dipinggiran
saja tetapi terlibat langsung secara aktif dalam
berbagal bidang. Hal itu logis pesantren mempunyai
kepentingan sendiri terhadap masalah negara, sebab
negara atau raja atau pemimpin kedudukannya sebagai

wali bagi yang tidak mempunyai wali.ll

5. Keglatan Pesantren

Dalam hal ini akan dibahas tentang beberapa
keglatan yang ada di pesantren, terutama mengenai pen
didikannya serta sistem yang dipakai dalam pendidikan
pesantren dan tujuan yang akan dicapai dari pendidik-

an tersebut

llDi ungkapkan dengan bahasa Aradb %"As-Shulthon wa
liyyun liman laa waliyyu lahuu®,
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a. Pengajaran dan kitab-kitab yang diajarkan

Penga jaran-penga Jaran yang diberikan di peaantrén
Sumber Anyar adalah mengenai pokok-pokok agama |
dalam segala macam fannya. Yang paling dipenting-
kan ialah pengetahuan-pehgetahuan yang berhubungan
dengan bahasa arab (ilmu shorrof, nahwu dan ilmu
alat yang lainnya) dan ilmunpengetahuan yang
berhubungan dengan ilmu syari'at sehari~hari (ilmu
Pigh, baik bagian ibadahnya maupun mu‘amalahnya)il
mu-ilmu yang berhubungan dengah ilmu Hadits, Al-
Qur'an mengenai tafsirnya, begitd Juga mengenai
ilmu-ilmu kalam, tauhid dan sebagainya sudah
termasuk pengajaran yang agak tinggi, dan biasanya
yang lebih ditekankan lagi adajah ilmu (kitad Ta'
limul Muta'allim), sebagai penuntun atau cara
santri bertingkah laku selama berada di pesantren
begitu pula setelah ia pulang ke rumahnya masing
masing, karena kitab ini banyak menekankan tentahg
akhlak maka tidaklah heran Jika pondok  pesantren
~ Sumber Anyar dari sejak berdirinya hingga kini
tidak mempunyai peraturan~peraturan yang baku ,
namun, para santri serta alumninya tetap tunduk
dan patuh sehingga apa yang diucapkan oleh Kyail
itulah undang-undang yang harus ditepatinya.

Pada awalnya pengajaran yang diajarkan di Pondok

Pesantren hanyalah berupa dasar-dasar agama sele-
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bihnya adalah ilmu kekebalan, hal ini aespai
dengan situasi dan kondisi yang ada saat 1td, Jus
tru ilmu bela diri serta tenaga daleam yang dige-
mari oleh maByarakat. Sebagaimana yang diungkap-
kan oleh Kyai Rahbini bahwe Pondok Pesantren Sum-
ber Anyar mulai terkenal dan banyak orang terta-
rik untuk mondok karena kemasyhuran dari Kyai

.aneir ketika mengalahkan kaum bromocorah saat

itu, Adapun kitab-kitab yang diajarkan di pondok

pesantren Sumber Anyar adalah sebagaimana pe =
santren tradisional lainnya dengan pembagian
waktu tersendiri yaitu :

1. Al=Qur'an, dari dasar biasanya diberikan pada
santri yang belum mampu atau baru masuk pesan-
tren. Waktunya biasanya setelah shalat Maghrid
dan setelah Shubuh, Dalam memberikan pelajaran
biasanya guru dibantu oleh muridnya yang di
anggap mampu membaca dan menga jarkan Al-Qur'an
sedangkan murid-murid yang membantu tadi
secara bergiliran mengaji disamping gurunya,is
tilah pesantren di Sumber Anyar ®Ngaso'aki%ar-
tinya murid mengaji didekat gurunya yang di
simak secara langsung oleh Kyai.

2. Ilmu=-ilmu alat‘yaitu Nahwi yang terdiri daris
(Tahwirul Aqwal, Matan Al-Jurmiyah dan Mutammi
mah) dan Shorrof (Matan Kailani, Al-Magsud, Al
fiyah dan lain-lain). Biasanya dilaksanakan se
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setelah shalat Isya!

3. Kitab-kitab yang lain seperti ilmu Figh ( Matan
Taqrid, Fathul Qarid atau Al-Bajuri, Fathul
Mu'in), ilmu kalam dan kitab yang lainnya, bia-
sanya dilaksanakan setelah shalat shubuh dan
Dhuhur. Hal itu dilakukan secara bergantian,

Di samping kegiatan pengajian-pengajian di pesan=-

tren Sumber Anyar Juga mengajak muridnya untuk

hidup mandiri, mereka (murid-murid) disuruh untuk
menger jakan sawah miliknya Kyai, hal itu merupakan
didikan secara praktis dimaksudkan agar- setelah
santrinya kembali ke daerahnya masing-masing dapat
hidup mandiri. Sebenarnya dari didikan tersebut
ada. keuntungan tersendiri, baik bagi Kyai maupun

bagli santri. Bagl Kyai dengan didikan tersebut a-

kan mengetahuli bahwa santrinya siap hidup mandiri

disamping memetik hasilnya, sedangkan bagi santri
dia punya bekal untuk hidup di masyakarat dengan
tanpa ketergantungan pada orang ‘lain.

Sistem Pengajaran Pesantren

Sebagaimanas pesantren lainnya Sumber Anyar dalam
penga jarannya memékai tiga sistem yaitu sistem
sorogan, Wetonan dan Klasikal (Madrasi).,
l, Sistem Sorogan

Dalam sistem ini biasanya sentri mendatangiKyai

perseorangan secara bergantian, sistem ini
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biasanya dipergunakan dalam pengajian Al-Qure .
an juga dalam memperdalam kitab-kitabd yang
lain. seperti yang disebutkan diatas bahwaKyai
dalam menga jarkan Al=Qur'an biasanya dibantu
oleh murid-muridnya yang sudah mampu membaca
dan pada gilirannya nanti murid yang membantu
tadi akan mengaji kepada Xyai satu persatu.
Biasanya tempatnya di rumah Kyai sendiri
atau bisa juga dilanggar. Cara seperti ini te-
pat dipergunakan dalam memperdalam sebuah
kitab, karena dalam sistem ini murid akan
lebih memperhatikan secara khusus dan mencatat
apa yang telah dibacakan oleh Kyai sefta akan
mempunyai kesempatan bertanya yang luas saat
itu juga Jika ada kurang dimengerti,

Sistem Wetonan

Sistem ini dapat juga dikatakan sistem (Bando-
ngan) dalam sistem ini biasanya paling utama
dipergunsakan di pesantren termasuk di Sumber
Anyar.

Dalam sistem seperti ini semua santri berkum -
pﬁl di langgar atau di Masjid dengan membentuk
setengah lingkaran yang semuanya menghadap
Kyal dalam arah yang komonikatif. Para santri
datang dengan membawa peralatan yang dibutuh -
kan.

"Di pesantren Sumber Anyar sendiri cara seperti
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itu adalah yang paling utama, sampai sekarang
cara seperti itu masih dipergunakan, karena
pondok pesantren Sumber Anyar terdiri dari be-
berapa pondok yang diasuh oleh beberapa Kyai
pada satu waktu tertentu kurang lebih tiga
kali dalam seminggu biasanya semua santri dari
berbagal pondok tersebut berkumpul di Masjid
jadi satu untuk mengaji kitad secara bersama
dibawah asuhan kyai-kyai sesuai dengan kitab
keahliannya secara bergantian,

3. Sistem Klasikal
Sistem ini disebut pula dengan sistem Madrasi,
dalam sistem ini dengan menggunakan kelas-kelas
santri dikelompokkan sesuai dengan tingkat
kemampuannya,
Di Sumber Anyar sistem s eperti ini baru dipakai
mulail sekitar tahua 1950-an yaitu dengan berdi-
rinya Madrasah Ibtidaiyah Sumber Anyar yang
dirintis oleh K. Zainullah bin Miftahul Arifin
hingga kini Madrasah tersebut sudah mulai mene~
rima pelajaran-pela jaran umum, Namun untuk
pengembangan ilmu-ilmu keagamaan didirikan pula’
Madrasah Diniyah Juga Madrasah Tsanawiyah yang

sampai sekarang masih tetap ada.12

Dalam beberapa metode tersebut diatas di Sumber

2Hasil wawvancara dengan K, Moh, Sibaweh BA, pada
tanggal 19 Juli 1991 di rumah Beliau,
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Anyar masih dipergunakan semuanya hal ini se-
suai dengan situasi dan kondisi dan sesuai pula
dengan kitab-kitad yang di kajinya. |
¢. Tujuan Pendidikan Pesantren Sumber Anyar
| Pendidikan di Pesantren bukan semata-mata memperka
Ya fikiran santri dengan berbagai macam pengetahu-
an dan informasi serta penjelasan dalam berbagai
ilmu pengetahuan keagamaan tetapi juga untuk' meme
rertinggi moral melatih dan mempertinggi semangat
menghargal nilai-nilai spritual dan kemanusiaan |,
serta menyiapkan para santri untuk hidup sederhana
dan bersih hati serta menerima etik agama diatas
etik-etik lain. Dan bukan pula bertujuan untuk
mengejar kekuasaan dan kekayaan tetapi semata-mata
adalah ibadah kepada Allah yaitu dalam menjalankan
verintah-Nya untuk menuntut ilmu.
Dari tujuan pendidikan pesantren secara umum terse
but maka dapat disimpulkan bahwa arah tujuan pen-
didikan di pesantren Aumber Anyar adalah 3
= Berilmu pengetahuan luas
- Bertafaqquh fiddin
« Berakhlagul .karimah
- Berijtihad fi sabilillah
1. Berilmu pengetahuan luas
Sudah menjadli kewajiban bagi setiap Muslim
bahwa menuntut ilmu adalah wajib tain,artinya
waJib yang berkenaan pada tiap-tiap individu
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slapapun orangnya dengan tidak mengenal bata-
san waktu dan tempat sebagaimana diungkapkan -
oleh Kyai Aghari mengutip hadits Nabi

Nidegrlals, o tall gy iV il

“Carilah ilmu sekalipun di negeri Cina®,l?
Dengan makin ma junya perkembangan gaman dan
perkembangan ilmu pengetahuan maka para santri
dituntut untuk mempersiapkan diri sebaik-
baiknya dengan bekal ilmu pengetahuan dan
dapat dipakal sebagai sarana dan alat untuk
mengarungi kehidupan di dunia ini dan di akhi-
rat nanti, Sehingga dapat diharapkan apabila
mereka (para santri) .pulang ke daerahnya ma-
sing-masing tidak akan canggung lagi, baik
sebagal pemimpin, muballigh, petani dan seba-
gainya. Untuk itu mereka bukan hanya dibekali
dengan ilmu pengetahuan agama saja tetapi
Juga ilmu yang lain., Sehingga dalam segala ge-
raknya baik dalam beribadah ataupun dalam |
beramal yang lain senantiasa berdasar atas il-
mu,tidak atas hawa nafsu atau ikut-ikutan saja
(taqlid) dan tidak atas fanatik terhadap suatu
faham. Untuk mengantisipasi keadaan tersebut =~

1sayyid Ahmad Al-Hasyimy, Mukhtarul Ahaditsin Na
bawiyah, Syirkah An-Nur, Asia, hal. 23.
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menurut K. Azhari sangatlah tepat didirikannya
Madrasah, ini dimaksudkan untuk membekali para
santri dibidang umum dan keahlian lainnya. 14

2. Bertafaqquh fiddin

Disamping para santri berpengatahuan luas
yang diharapkan menjadi manusia yang intelek,
mereka juga harus diberi landasan dengan aqi =
dah islamiyah yang shahihah. Dengan aqidah
Islamiyah shahihah yang kuat, mereka tidak a-
kan tergoda oleh bujuk rayu pangkat, harta
kekayaan yang bersifat duniawl. Sebabd bagi
para santri pada hakekatnya kehidupan dhniawi
adalah ladang untuk menuju ke akhirat. Sehing-
ge dengan bekal ilmu-ilmu umum tersebut akan
menambah kokohnya agidah Islamiyah  tersebut.
Karena jika orang yang berilmu luas dengan
tidak diimbangi dengan aqidak luas pula akan
terjadi kepincangan.

Demikian pula bagi mereka yang memiliki predi-
kat ulama' tetapi buta terhadap perkembangan =~
ilmu pengetahuan maka amaliyahnya tidak ilmiah,
Maka lengkaplah jika seseorang yang berpengeta
huan luas dengan aqidah Islamiyah yang kokoh,
segala geraknya akan selalu berpijak pada

14Haail wawancara dengan K, Aghari, Ketua Ya=-
yasan Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Sumber Anyar, pada
tanggal 24 Juli 1991 di Sumber Anyar.
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kaldah-kaidah Yang benar,gerta akan mendekatkan
dirinya kepadg Allah Swt,. sebagaimang Yang dijan
Jikan A1lgh bahwa Allah gkan mengangkat deraljat
Oorang-orang yang beriman dan berpengetahuan 1u-

ase . .
Ep_;k;ét(JaJ:?JJél7>uggé;gtf;\5y\§ml;/ggn#¢§
N2 PENF PSR N 213150 FEEAVERE
Ld_,s&xbu,}v%k,)n\,‘ajs el Ll

A

"Hal orang-orang Yang beriman, apabila dikatakan
kepadamu Berlapanglah dalam majlis,maka lapang
kanlah,niscaya gkan memberi kelapangan padamu -
Dan Apabila dikatakan berdirilah, maka berdiri -

ah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman diantara kamu dan Orang-=orang yang
diberi ilmu pengetahuan luas beberapa derajat -
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerja -
kany (QS, Al - Mujadalagh : 11),15

Dengani: ayat tersebut diatas K, Azhart menyatakan
bahwa kewajiban bagl kaum muslimin khususnya san
tri Sumber Anyar untuk menguasai 1lmu agamg dan
mengajarkan sertg mengembangkannya Pada masyara -
kat dengan tanpa adanya permintaan lebih dulu,
3+ Berakhlaqul Karimah

Setiap santri wajib menjunjung tinggi serta menerap.
kan Akhlakul karimah dalam kehidupannya sehari~-hari,

Sebab santri seringkali di jadikan barometer oleh -
masyarakat, dihormati dan disegani, santrt

15 Depag RI, Al-Qur!an dan Teriemahn » Ya yasan pe

ngglengggra-penterjemahankAI-Qur'an, PT. Restu,1976, halaman
9 "9 ° . R




diidentikkan oleh masyarakat adalah orang
yang ahli segalanya terutama dalam bidang ke
agamaan., Dan seseorang akan dinilai akhlaknya
dulu sebelum yang lainnya. Sebad Jjika akhlak-
nya baik maka segala tingkah lakunya serta
moralnya akan baik pula, sebaliknya Jika
akhlaknya rusak maka seluruh tingkah lakunya-
akan rusak. Maka sangatlah tepat Jjika kitad
Ta'limul Muta'allim selalu diulang-ulang di

Pesantren Sumber Anyar,

Sebagaimana diungkapkan oleh K. Hasin bahwa
sudah banyak contoh dan suri tauladan yang te
lah dicontohkan oleh Nabi dalam.segala kehi-
dupan ini, agar manusia berakhlak mulig, ber-
budi pekerti yang tinggl seperti Beliau., Bagil
orang Islam wajiblah mencontoh prikehidupan -
Nabi Muhsmmad karena Beliaulah contoh yang
paling baik,t®

seraya beliau mengutip <firman

Allah dan Hadits Nabi
NVANAP TGRS SHS PTERL PSY =N NP
ISt edy A anlly Altlgm 2

"Sesungguhnya pada diri Rasulullah itu terda-
pat suri tauladan yang bsik untuk kamu sekali

lGHasil wawancara dengan K, Hasin pada tanggal 25
Juni 1991 di Sumber Anyar.
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an bagi orang-orang yang mengharap rahmat Allah
dan hari akhir serta yang banyak memuja Allah,
(QS. Al-Ahzaab 3 21).17

Sabda Rasulullah

18 SASYLnyan et ()
FLJG_"J

fAku diutus tidak lain untuk menyemfurnakan ah-

lak agar mulia. (HR. Muslim)

4, Berjihad fi Sabilillah

Setiap Muslim diwa Jibkan untuk menegakkan agama
Allah dimanapun ia tinggal, sesuai tujusn ber-
dirinya pesantren yaitu demi tersiarnya  agama
Islam dan mempertahankannya serta untuk meng-
amalkan ilmu yang telah didapatnya.

Maka bagi seorang Muslim yang sedang dikaruniai
harta kekayaan oleh Allah maka ia wajib berij-
tihad fi sabilillah dengan hartanya tersebut
seperti memberi bantuan kepada fakir miskin dan
mendirikan panti asuhan, sebab bagaimanapun bah
wa dibalik kekayaan tereebut ada hak orang lain
yang mesti kita berikan. Begitu pula bagi mere-
ka yang sedang dikaruniai ilmu pendidikan oleh
Allah maka ia wajib berijtihad fi sabilillah
dengan ilmu yang dimiliki tersebut dengan

*Ipepag RI, Op. Cit. hal. 670.

lQAbu Bakar Jabir Al-Jazairi, Minhajul Muslim,hal.
135.
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Jalan menyebarkan atau mengajarkan ilmunya
demi tegaknya agama Islam seperti disebut di
muka bahwa bagi seorang terutama bagi kaum
santri mencari ilmu dan mengamalkannya merupa-
kan kewa jiban dengan tanpa diminta oleh masya-
rakat,

d. lLandasan Pendidikan Pesantren Sumber Anyar

Adapun landasan pokok dari pendidikan pesantren
Sumber Anyar adalah al-Qur'an sebagai sumber
hukum dalam Islam kemudian dijabarkan oleh Hadits
hadits yang shohihah, sedangkan pendidikan dan
pengajaran di Pesantren Sumber Anyar adalah usaha
untuk membentuk dan membangun manusia seutuhnya
yaitu dewasa Jasmaniyah dan rohaniyah termasuk
matang aqidahnya dan syari'ahnya. Untuk kematang-
an jasmanl dan rohani perlu adénya Jalan yang

lurus sebagaimana disebut dalam Al-Qur'an

ol hins trmg (inalll e oy L)
Cﬁwyd}#lwmh&blv&\qﬂtpwju
(aud, i pllmomn  + rdbally* Lplly

aa - S

"Dan pasti kami tunjukkan mereka kepada jalan
yang lurus, dan barangsiapa yang mentaati Allah-
dan Rasul-Nya mereka itu akan bersama-sama dengan
orang-orang yang dianugerahi nikmat Allah yaitu-
nabi§n3b1,gpgragshiddigin, para syuhéda', y dan
dan orang-orang shalih karena merekalah teman
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yang sebaik-baiknya®., (QS. An-Nisa': 68 -69).19

6., Tradisi Pesantren

Yang dimaksud dengan tradisi pesantren  ialah
kebiasaan-kebiasaan yang berlaku dalam dunia pesantren
yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam bahkan
menunjang terlaksananya ajaran dan pengembangan di
masyarakat. Hal ini dapat kita telusuri dalam pola
pola pergantian pemimpin dan pola hubungan antar pe-
rangkat pesantren dalam pergaulan sehari-hari.

*  Dalam pergantian kepemimpinan sebagaimana yang
dikemukan oleh Zamakhsyari Dhofir bahwa dalam rangka
mempertahankan kesinambungan kepemimpinan dalam
pesentren ada tiga tradisi yang dikembangkan Kyai,
pertama, mengembangkan suatu tradisi bahwa keluarga
terdekatlah yang berhak menggantikan kepemimpinan pe-
santren, kedua, mengembangkan suatu jaringan aliansi
verkawinan indogamis antara keluarga Kyai, ketiga,
mengembangkan suatu tranmisi pengetahﬁan dan rantai

tranmisi intelektual antara sesama Kyai dan keluarga.

Sebagaimana dikemukakan oleh H. Aboe Bakar A~
ceh ada empat faktor yang menyebabkan seseorang 1itu
bisa masuk katagori Kyai besar yaitu faktor kesholi -

han, pengetahuannya, keturunan dan murid atau santri

19pepag RI, Op. Cit. hal. 130.
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nyago Dari keempat faktor tersebut satu dengan Yyang

lain saling mendukung dan tidak bisa berdiri sendiri
dan merupakan syarat yang tidak tertulis untuk bisa

menjadi seorang Kyai,

Jalur keturunan adalah salah satu cara yang

raling mudah untuk bisa menjadi Kyai, mereka yang

masih mempunyai hubungan darah dengan Kyai baik
lewat perkawinan atau diperoleh langsung sebagal
pewaris yang lebih dekat yakni sebagai anak dari

seorang Kyai. Sebaliknya hal ini menjadi faktor yang
paling sulit untuk dipenuhi bagi mereka yang tidak
memiliki hubungan darah dengan para Kyai. Jalur
keturunan sangat dibutuhkan untuk menjadi Kyai de-
ngan asumsi bahwa orang yang menjadi Kyai umnumnya
akan memberikan keturunan yang ‘baik pula, meminjam
perkataan K, Sibaweh BA. bahwa Ular sawah tidak
akan melahirkan Ular Kobra. Sehingga keutamaan sese-
orang itu bisa dilanjutkan secara langsung turunan-
nya. Bahkan jJarang sekali dan hampir belum pernah
terjadi dalam sejasrah orang Madura kalau seorang
Kyai besar dilanirkan dan ditesarkan dalam lingkung-
an selain lingkungan Kyai, mimimal masih ada hubung-
an darah dengan Kyai baik lewat keturunan maupun
melalui perkawinannya.

2OKarel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Seko
lah, LP3ES, Jakarta, 1986, hal. 109 - Itﬁ. )
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Di balik keyakinan yang sudah mendarah daging
tentang pentingnya faktor keturunan untuk bisa menja-
di seorang Kyai sebenarnya terkandung tujuan dari
Kyai itu yaitu untﬁk mempertahankan status qua, meme-
lihara tradisi kepemimpinan pesantren. Hampir semua
Kyai mempunyai kecenderungan untuk mempersiapkan ca=-
lon pengganti dari kalangan keluarga dekatnya caranya
ialah dengan mengembangkan suatu kerjasama dan solida
ritas yang tinggi diantara para Kyai. Salah satu ben-
tuk kerjasama tersebut adalah dengzn saling menukar -
dan menitipkan anaknya ke sebuah pondok pesantren
yang dirasa cocok bagi perkembangan Jiwa anak serta
memberi prospek yang baik terhadap pengembangan ilmu
si anak. Di pesantren itulah si anak langsung menda-
rat pengawasan dan bimbingan dari pengasuh pondok
pesantren yang bersangkutan. Sebab selain dia anaknya
Kyal yang dititipkan, Jjuga rata-rata sudah menguasai
pela jaran tingkat dasar. Hingga tidak Jjarang dari
mereka langsung menggabungkan diri dengan murid-murid
senior dalam pondok tersebut meskipun mereka fermasuk
santri yang relatif baru. Perhatian pemimpin pondok
terhidap anak Kyail yang dititipkan biasanya ada bebe-
rapa orang anak Kyai yang dititipkan di sebuah pondok
yang sama terlihat dari usaha diaiuntuk menbentuk se-
macam kelompok diskusi yang beranggotakan khusus anak

Kyai yang setiap saat kelompok ini akan bertemu untuk
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membahas permasalahan-permasalahan yang bersangkutane
dengan pondok, baik dengan bimbingan Kyai atsu tidake.
Lebih dari itu pada umumnya yang menjadi lurah ﬁondok
adalah satu diantara mereka yang dititipkan, yang-
nota bene adalah anak Kyai. Jadi sekaligus hal ini
dijadikan latihan untuk mempersiapkan diri kalau
nantinya menggantikan kedudukan ayahnya. Perhatiann
yang lain dari pengasuh pondok nampak dari usahanya
untuk memenuhi segala kebutuhan makanan dan minumam -
nya bégi anak Kyal yang dititipkan tersebut, Bahkan
tidak Jarang mereka makan bersama Kyai sekeluarga, se
hingga diantara mereka terikat suatu hubungan yang
akrab sekall dengan Kyal dan keluarganya. Yang kadang
kddang keakrabsn tersebut dilanjutkan dengan suatu
ikatan perkawinan. Perkawinan endogami sesama kelu-
arga Kyai semacam ini memang sudah menjadi tradisi -
yang hingga kini tetap terpeiihara dengan baik. Sebab
dengan perkawinan itu sekaligus dapat diambil dua
keuntungan yaitu 3 pertama, Kyal pengasuh pondok ter-
sebut akan mampu ﬁempertahankan kelestarian pondok
pesantren sekaligue tradisi kepemimpinanya. Kedua,
posisi mereka para Kyal akan semakin kuat dengan ada
nya solidaritas dan hubungen kekerabaten disntara me-
reka. Oleh karena itu tidaklah berlebihan Jika ada
orang yang mengatakan bahwa kepemimpinan pondok  pe-
santren di Madura khususnya di Sumber Anyar merupakan

moncpoll beberapa keluarga saja.
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Selain itu bahwa hubungan yang dijalin di
Sumber Anyar dengan Kyal yang lain nampaknya tidak .
hanya semata-mata untuk mempererat persahabatan atau
hubungan darah yang dimiliki oleﬁ Kyai, tetapi 1lebih
dari itu. Maksudnya bahwa hubungan tersebut mempunyai
makna yang lebih dalam yaitu sebagai tujuan yang
berkaitan erat dengan upaya untuk memperlebar sayap
perkembangan pesantren dan motivasi penyebaran agama

Islam,

Jalinah kekerabatan yang tertuang dalam kehidu
ran Kyai di Pamekasan khususnya di Sumber Anyar tidak
halnya seperti jala yang saling berkait dan membentuk
hubungan yang semakin lebar dan rumit. Selain hubung-
an pola tersebut para Kyai juga dapat menampakkan
dengan hubungan yang dijalin antar pesantren yang
umumnya didasarkan atas persamaan sumber ilmu dimana
tempat Kyai itu belajar dan berguru. Dengan cara ini
ikatan bathin dan hubungan kekerabatan akan tetap di
teruskan oleh keturunan dan keluarga dekatnya, secara
turun temurun untuk selamanya. Lebih jelas dapat di
lihat dalam skema tentang pola-pola kekerabatan Kyai

di Pamekasan.2l

Dari skema tersebut nampak bahwa
hampir semua Kyai yang ada di Pamekasan bahkan ai
Jawa Timur masih mempunyai hubungan baik itu secara

langsung ahli waris atau lewat perkawinan,

21Lihat lampiran tentang pola-pola kekerabatan -
Kyai di Pamekasan.
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Cara yang ditempuh para Kyai di Pamekasan khue
susnya dalam rangka melestarikan tradisi kepemimpinan
nya dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, de-
ngan mengadakan perkawinan endogen sesama keluarga
Kyai. Kedua, hanya keluarga dekatlah yang berhak
menggantikan kepemimpinannya (kedudukannya) sebagai
vemimpin di sebuah pesantren, terutama bagi mereka
anak sulung. Ketiga, kekerabatan ini lebih dikuatkan
dengan usaha para Kyal dan keluarganya atau keturunan
nya dalam organisasi yang ada dalam masyarakat terse-
but, karena masyarakat beranggapan bahwa Kyailah ser-
ta keturunannya pada ﬁmumnya bisa menduduki posisi

puncak dalam sebuah organisasi massa terutama yang
bersifat keagamaan dan melibatkan massa yang besar
karena para Kyai diﬁandang sebagai pemimpin yang

mempunyai kharisma yang tinggi sehingga dalam sebuah
organisasi atau masyarakat tidak mudah terdapat perbe
daan.

Tradisl lain yang ada dalam pondok pesantren
Sumber Anyar khususnya dan Madura pada. umumnya, yaitu
adanya perkawinan santri antar pondok pesantren, hal
ini merupakan fonomina baru yang berkembang di pondok
pesantren. Maksud dari perkawinan santri antar pondok
pesantren yang satu dengan yang lainnya melalui peran
taraan Kyainya. Karena kadang-kadang orang tua santri

khususnya santri perempuan biasanya menitipkan anak-



nya pada Kyai termasuk juga masalah jodohnya. Adapun
cara yang ditempuh oleh Kyai yaitu dengan menawarkan
pada Kyal yang lain untuk mencarikan santrinya se~
hingga pada suatu waktu tertentu sang Kyai mengajak-
gsantri laki-lakinya untuk berkunjung kepada pesan=
tren puteri, kemudian di pesantren puteri  pimpinan
pondok (Kyai) menugaskan santri yang dikehendaki un-
tuk menyuguhkan sesuatu pada tamunya, maksudnya
santri laki-laki tersebut. Setelah itu ditawarkan
kepada santri laki-laki tersebut tentang santri
puteri yang menyuguhkan tadi, sedangkaniyang menawar
kan adalah Kyai dari santri laki-laki itu sendiri,
sehingga dengan perasaan yang bermacam=-macam ‘yang
kadang-kadang apa yang ditawarkan tersebut tidak
cocok dengan apa yang diinginkan namun karena takut
dicap macam-macam sehingga tidak berani menolaknya.
Pada umumnya tidak pernah seorang santri menolak
pilihan Kyainya. Sehingga proses tersebut dilanjut -
kan ikatan atau pinangan, yakni Kyai dari santri
putera datang kepada Kyai santri puteri dengan
mewakili orang tusnya untuk mélamarnya. Bahkan ka-
dang-kadang santri tersebut dipertemukan dengan

gesama santrinya dalam satu pesantren,

DL samping tradisi-tradisi tersebut diatas
masih ada tradisi lain yang mengikat perangkat-per =
angkat lain seperti santri-santri, ustadsz Juga
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pada masyarakat sekitar pesantren. Tradisi yang meng-
ikat perangkat pesantren ini pada dasarnya diawali
dengan adanya anggapan yang kuat dari kalangan santri
bahwa Kyainya adalah orang yang sanggup menyelamatkan
para santrinya dari tindak kesesatan, disamping itu
Kyai adalah tokoh agama yang memiliki pengaruh  yang
amat kuat, yang tidak seorang santripun atau masyara-
kat yang dapat.melebihi kemampuan yang dimiliki Kyai.
Ketaatan perangkat pesantren terhadap Kyai didasar-
kan atas taqlid. Dengan perinsip taqlid ini maka
tercipa hubungan searzh antara Kyai yang memberi{pela
Jaran serta santri ataupun masyarakat sekitar yang
menerima pelajaran, hal itu mengakibatkan tidak
terciptanya dialog dengan Kyai. Hal tersebut dapat
ditelusuri dari beberapa sikap 3

Pertama, penggunaan bahasa yang dipakai santri dan
masyarakat terhadap Kyai selalu menggunakan bahasa
yang halus/tatakrama (kromo inggil menurut Jawa) ,
Sedangkan Kyal dengan menggunakan bahasa rendahan =
(xasar), kadang-kadang dengan memakai bahasa Indonesia
atau bahasa arab, sementara santri sendiri tetep me=-
makail bahasa Madura y=ang halus. Sedangkan dikaZangan

santri sendiri dengan memakai bahasa madya.

Kedua, baik santri, ustadz dan masyarakat merasa sung
kan untuk bertemu dengan Kyal bahkan pertemuan terse-
but kalau bisa dihindari, kecuali kalau terpaksa me-
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reka dipanggil langsung oleh Kyal mereka menghadap
dengan sikap yang rendzh, menundukkan kepala serta
- tangan dilipatkan di perut dan melepaskan sandal,

Ketiga, kalau ada permasalahan yang dialami santri
atau masyarakat mereka tidak langsung menyerahkannya-
pada Kyai, pada tahap awal diselesaikaﬂnya sendiri
atau minta bantuan pada santri senior untuk menyele =
saikannya, barulah jika permasalahan tersebut mereka
tidak bisa terselesaikan maka dibawanya kepada Kyai.

Keempat, bahwa dikalangan santri, Ustadz dan masya-
rakat, tidak pernah menyatakan atau merasa tidak se=-
tuju terhadap avpa yang diberikan atau ~ diputuskan
oleh Kyai. Alasan yang mereka kemukakan karena kalau
hal itu dilakukan merupakan hal yangv tidak sopan dan

mengurangi kesetiaan serta keikhlasan dalam berguru -
di pesantren tersebut. Dan yang diharapkan oleh mere-
ka adalah barokah, sedangkan barokah itu tidak akan
didapat tanpa adanya rasa tawadu' serta keridloan da=- -

ri Kyai.22

Sedangkan pola hubungan sesama santri, Ustadz-
dari kalangan pesgantren tidak seketat hubungan Kyai
dengan santri. Hal ini disebabkan karena para ustag-
pada dasarnya adalah santri juge yang memiliki Kkeis-

timewaan tersendiri dari santri biasa. Mereka para=

224a811 wawancara terpisah demgan Abd. Djalil -
dan Bapak Moh. Mujahid (keduanya adalah tokoh masyarakat
Larangan Tokol, pada tanggal 28 Juli 1991,
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ustadz pada dasarnya adalah santri jugas yang memiliki
keistimewaan tersendiri dari santri biasa.Mereka para
ustadz menyadari sepenuhnya bahwa kelebihan yang di
miliki tersebut karena lebih lamanya mondok, Jadi
hanya persoalan waktu saja. Sedangkan setelah  nenti
mereka kembali kemasyarakat kedudukan antara santri
dan ustadz tidak berlaku lagi. Posisi mereka di
masyarakat tergantung barokah dari Kyal serta ridla
dari Allah Swt saja. Hal ini terbukti bahwa bahasa
yang mereka pergunakan dalam kehidupan sehari-harinya
di pesantren adalah bahasa Madya bahkan kadang~kadang
bahasa kasaran, hal ini digunakan Jika mereka sama-

sama atau berasal dari satu kampung.

Pola hubungan antara santri di pesantren Sum-
ber Anyar tidak dibatasi oleh perbedaan tingkat pendi
dikan yang mereka tempuh., Dan dalam pengelompokan san
tri tidak pula dibedakan dengan asal usul daerah me-
lainkan dicampur satu sama lain, Sehingga dengan de-
mikien keterikatan persaudaraan diantara mereka kuat
sekali., Kebebasan bergaul bukan berarti tidak terbatas
Santri senior cukup dihormati oleh santri yunior
sebab mereka (senior) disamping ustadz juga tempat
bertanya dan menyelesaikan persoalan bagi santri. Be-
gitu pula santri yang senior (ustadz) selalu menghar-
gal pendapat dari santri yunior, dan mengarakannya ji
ka pendapat tersebut (santri yunior) menyimpang dari
rersoalan yang ada.



Be Perkembangen Pondok Pesantren Sumber Anyar

Pada pasal ini penulis mencoba untuk memaparkan
perkembangan pesantiren Sumber Anyar berdasarkan kererang
an yang penulis peroleh dari beberapa responden sesual
situasl yang ada mulai pondok tersebut berdiri hingga
kini, Dalan hél ini dibagi sesuai dengan perkembangan
yang telah dialaminya dengan menjadi tiga bagian,yaitu 3
pereode awal yang merupakan pereode perinbvisan, pereode
pertengahan sebagai pereode kema juan dan pereode masa

kini yang bisa dikatakan sebagai pereode kemunduran,

i

l, Pereode awal,

Pereode ini merupskan masa perintisan, sebagaimbe
na dijelaskan dimuka bahwe berdirinya pesantren ada-
lah karena kebutuhan dari masyarakat, disamping itu
latar belakang berdirinya pesantren Sumber Anyar
antara lain adalah 3 faktor kewajiban bagl tiap Musw
lim untuk mencari ilmu dan mengamalkannya serta
menyebarkannya pada masyaraket luas seteleh ilmu itu
diperoleh dengan tanpa adanya permintaan dari masyare
kat, suatu kewajiban bagi setiap muslim untuk menyee
barkan Islem kepada seluruh lapisan masyarakat dengan
tanpa adanya paksaan disamping itu didorong pula olsh
adanya perintah dari Kyainye untuk mendiriken pondok,.

Pada pereode ini selayaknyalah Jjike nama  pondok

pesantren Sumber Anyar tidak dikenal dimara - mana,
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sebab harus menghadapl rintangan dan tantangan untuk
mencapal tujuan yang ingin dicapainya, disamping
faktor alam yang masih rawan dengan berupa hutan
belantara juga faktor lingkungan sosial yang saat
itu masyarakatnya belum mengenal Islam secare keselu
ruhan sehingga tingkah lakunyza jauh menyimpang dari
ajaran Islam, Dengan demikian tantangan dan ancaman
selalu muncal dihadapan K, Zubeir sebagai pendiri
pondok, Kondisl semacam itu berlangsung beberapa tae
hun lamanya, Dengan berhasilnya menumpas kaum
bromocorah atas dasar keyakinan serta teguh pendiri-
an dengan semata-mata tawakkal talallah K, Zubeir
bersamd murid-muridnya mampu meruban kéndisi/lingkue
ngannya menjadi l@ngkungen yang aman dan beriman,Se=
hingga dengan keberhasilannya tersebut orang-orang
sekitar sudah mulai menaruh perhatian serta kepercae
yaannyae

Pada paruh kedva dari pereode ini tibalah gili
rannya K, ¥ain sebagai pengasuh pesantren tersebut
sebagai penggantl ayahnya, sebagaimana ayahnya sebe-
lumnya beliau sudah dipersiapkan terlebih dahulu ,
selain dididik oleh ayahnya sendiri beliau Juga
belajar diberbagai pondok di Madura, 3al ini sudah
menjadi kebiasaan bagi anak Kyal terutama karena
beliau adalah anak laki-laki yang tertua yang diharep
kan mampu menggantikan ayahnya untuk itu beliau
lebih diperhatikan,
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Pada masa K, Main sebagal pengasuh, pesantren su-
dah mulai banyak dikunjungi, kemajuan mulai d1 raih
jikavpada magsa X, 7Zubeir orientasi pengajaran banyak
difokuskan pada ilmu~ilmu ghaib (temaga dalam) karena
situasi yang menghendaki demikian dan juga sebagail
cara agar masyarakat menaruh perhatian dan kepercaya=
an sehingpa derngan demikian secara tidak langsung
akan lebih tertarik pada Islam, Karena cara tersebute
adaleh care untuk melaksanakan missi Islam, akan
tetapi pada masa X, Main selain kegiatan diatas Jjuga
dilengkapl dengan pengsjiar-pengajian kitabdb yang
paling dasar sehingge orientasi kegiatan adalah berw

orientasi pada pembinaan moral,

Pada masa ini pula pesantren Sumber Anyar mulai
tersiar dan berkembang, Beliau mempunyai dua anak
yaltu ¢ Ny. Niti dan K, Anom, Ky, Niti tinggal di
Sumber Anyar membanfu ayahnya sedang K, Anom tinggal
di AkRor Palengaan Pamekesan dengan mendirikan pondok
pesantren yang sampal saat ini masih ada dan berpenga
ruh pada masyarakat sekitarnya,

Pereode Pertengahan

Sepeninggal K, Main maka pengasuh pondok pesantren
Sumber Anyar langsung digantikan oleh saudara kandung
nya sendiri yaitu X, Umara, Terdapat hal yang menarik
dalam pergantian pimpinan ini sehadb sebagaimana tradi
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sl pesantren bahwa yang berhak menggantiken pimpinan
dalam suatu pesantren adalah anak laki-laki = atau
menantu dari Kyai tersebut, Sementara itu K, Main
mempunyai dua keturunan yaitu Ny, Nitti dan K, Anom,
Menurut kebiasaan bahwa K, Anomlah yang berhak menge
. gantikan kedudukan ayahnya atau menantu yakni  suami
dari Ny, Nitti sendiri sebeb pesantren adalah laksana
sebuvah kerajaan kecil yang mempunyai otoritas tersen-
diri dengan Xyai sebagai pemimpinnya,

- Menurut keterangan yang pemulis peroleh dari bebe
rapa resgponden bahwa pergantian pimpinan tersebut
dari X, ¥ain ke X, Umara dikarsrakaa beberaps fakter
yaitu s X, Umare dipandang eakap untuk memimpin pone
dok tersedbut karena sebelumnya memeng dipersiapkan de
rgan didikan-didikan, disamping dididikx 4i Sumber
Anyar juga pernah mengembarec dari berbagai pondok
untux menambah ilma pengetahuan demi lestarinya pesan
tren yang didirikan oleh ayahnya dengan sudah payah ,
sementara itu Ny, Nitti beserta suaminyas membantu me-
ngasuh di Sumber Anyar, Sedeng XK, Anom kawin dengan
puteri K, Akor Palengaan Pamekasan dan menggantikan -
kedudukan mertuanya sebagai pengzasuh pesantren terse-
but,

Pada pereode ini pesantren Sumber Anyar milai-
memagukl piantu kemajuan, nama pesantren sudah mulai

tersevar diseluruh lapisan masyarekat radura terutama
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setelah raja Pamekasan berguru kepada K, Umara ,Konon
seritanya raja Pamekasan berguru ke pesantren terse-
but bermula dari suatu peristiwa ketika anakmya se=
dang mengalami sakit sang rajae sepertinya mendapat
wvangsit bahwa penyakit anak tersebut akan sembuh
jika diobati kuda, kebetulan kuda tersebut  adalah
kuda yang dimiliki oleh K, Umara, Maka melalul pepa=-
tihnya datang kepada X, Umara dengan  harapan menda-
patkan Kude yang dimiliki oleh X, Umara, K, Umara
hanya menyanggupinya dengan syarat K, Umara sendiri
yang akan mengantarkannya karena'Kuda tersebut ada-
lah Xuda kesayangannya, Ketika'beliau datang ke
Pamekasan begitu putera raja melihat Kuda hitam
yang ditunggangi olsh K, Umara putera tersebut sem=
buh seketikea, kemudian X, Umara pulang kembali  de=
ngan membawa Kuda tersebut. Sejak peristiwa tersebut
make raje beserta keluarganya berguru kepada K,Umarxe
oleh kalangan mapsyarakat K. Umara dikenal dengan
sebutan K, Rato yaitu Xyainya reja, Dengan demikian
maka bertambahlah kepercayaan masyarakat kepada
pesantren Sumber Anyar, sehingga hama pesantren di
kenal dikalangan masyarakat luas bahkan putera dari
Bindara Saud Sumenep juga pernah mondok di pesantren
ini 23

23Hasil wawancare dengan K, Rahbini pada tanggal
29 Juli 1991 juga dengan KH, Abdul Mukri dan E.Muzammil
Xe Aghari serta K, Muhammad Sibaweh di Sumber Anyar,
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Pada masa ini orientasi kegiatan pesanfren bukan
hanya terbatas pada kalangan intern santri saja akan
tetapi sudah merambah keluar pesantren khususnya di
daerah Tlanakan, Dengan demikian bisa dikatakan bahe
wva pesantren inilah yang mengembangkan Islam di
daerah Tlanakan sebab pesantren inilah yang rertama
kali berdiri di Tlanakan,

Pada masa ini pula pesantren ramai dikunjungi o=
rang dan mereka menyatakan diri sebagai santri, baik
itu santri tetap ataupun santri kalong (dicolok dari
rumah mereka masing-masing) yang siap menerima den
menjalankan apa yang diperintahkan atau yang diucap-
kan oleh Kyai itulah hukunm yang tak tertulis yang
harus dipatuhi, sebad Jika itu dilanggarnya bverarti
dia tidak setia lagi pada guru, juga jike hal  itu
dilanggarnya mereka khawatir akan mendapatken kutu-
kan dari Kyail sebadb jika hal itu terjadi mereka
akan menerima konsekuensi (kutukan tersebut) tujuh
turunan, dengan demikian mereka akan terisolir di
lingkungan masyarakatnya, Anggapan yang lengket pula
pada masyarakat Madurae terkenal dengan istilah "Rem
bakburu rato” bahwa berguru pada Kyai sempai  tujuh
turunan, |

pada paruh kedua dari masa pertengahan ini
tibalah gilirannya K, Sukriva menggantikan kedudukan
ayahnya, Beliau mengikuti jejak ayahnye, Kegiatan
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pesantren bukan hanya berofientasi intern yaitu di
kalangan santri saja namun ekstern semakin ditingkate
kan, Cara yang ditempun oleh Kyai-kyai Sumber Anyar
sebagaimana cara yang dipakai oleh Nabi yang paling
utama adalah pembinaan akhlak, mereke beralasan Jika
morel diri dari suatu kaum itu baik make akan baikleh
seluruhnya dan rizqi Allah akan selalu mengelir pada
nya, sehingga negerl tersebut menjadi negeri Thoyyi -
bah warabbun ghafur,

Pada mesa berikutnya pesantren pimpinannya diganti
oleh K, %arzuqi yaitu putera dari K, Sukrdwa,- Pada
maga ini pesantren banyak dikunjungi orang yang bukan
hanya berkisar di Madura akan tetapi diseluruh Jawa
T4 mur bagian timur seperti Xraksaan, Situbondo, Aseme
bagus, Temporejo dan sebagainya, Karena itu begitu
banyaknya santri seat ftu meka setiap Kyai yang ada
di Sumber Anyar diserahi beberapa orang santri untuk
dibiranya sedangkan sebagai pusatnya yaitu di Ianggar
Raja tempat K, Merzuqi mengasuh, Untuk mengkordinasi-
kan kegiatan pesantren dan mempererat tali kekeluarga
an antara santri make didirikanlah Masjid Sumber Anyar
pada tahun 1921 oleh K, Merzuql sebagai pusat kegiae

tan pesantren,

Pada masa itu pula pesantren dihadapkan dengan
revolugl fisik dalam memperebutkan kemerdekaan, Dalam
memperebutkan kemerdekaan ini peran pesantren cukup-



Se

95

lah besar yaitu sebagai bentengnya dan pemimpin lang=-
sung pemberontakan tersebut terbukti seperti X, Mae
wardi yaitu salah satu keturunan XK, Sumber Anyar yang
bergabung dalam barisan Hizbul}ah, Reliau sampal saat
Int diakui sebagai pahlawan kemerdekaan. Begitu pula
dalam bidang politik pesantren ini tidaklah ketingga~
lan seperti K, Miftahul A£ifin kemudian diikuti oleh
anak cucunya sampal sekaranrg, yaitu bergabung "dengan
Nahdlatul Ulama' sejak berdirinya hingge menjadi pare
tai politik sendiri,

earcode dewasa ini

Pereode ini merupakan masa kemunduran bagi  pe=
santren Sumber Anyar yaitu mulai mudarnya pengaruh
pesantren terhadap masyarakat begitu pula dalam Dbi-
dang pendidikan pesantren ini Jjauh ketinggalan dari
pesantren-pesantren lain yang ada di Pamekasan khusus
nya dan Madura pada umumnya scehingga minat masyarakat
mulai berkurang,

Pada masa awal dari pereode ini yaitu K, Syahri
sebagal pengasuh dengan menggantikan ayahnya Ke Mare
zuql perhatian masyarakat tetap sebagaimana duku akan
tetapi setelah masa alih generasi pengaruvh  tersebut
mulail menurun hal ini disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain ; pertama, karena banyak Kyal Sumber
Anyar yang terlibat langsung kedalam dunia politik
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sehingga perhatian terhadap masyarakat mulai mengu -
range. Sebagaimana kita maklumi bahwa kemenangan NU,
dan PPP sebagai organisasi politik karena  berbasis
pada pesantren, sedangkan pesantren menjadi anutan
masyarakat, Situasi seperti itu berlangsung sampai -
akhirnya NU menyatakan kembali ke khitthah, maka
gaat itulah perhatian mulai dicurahkan pada Pe=-
santren dan masyarakat, Xedua, banyak hijrahnya pute
ra-putere Kyal Sumber Anyar keluar daerah dan mereka
mendiriken pesantren dimana mereka tinggal, seperti
pesantren Sumber Batu Pamekasan, pesantren Temporejo;
Situbondo dan sebagainya, sementara di Sumber Anyar
sendiri mulai krisis kader, Ketiga, sering konflik
intern antara Kyai-kyai sendiri yang hal ini menyang
kut masalah pribadional sehingga kadang-kadang di
bawa ke pesantren, Sehingga kalau dulunya pesantren
tersebut berada dalam satu kesatuan yaitu Ianggar
Raja sebagal pusatnya sudah tidak berlaku lagt ,
maging-maging Kyai mempunyai otoritas sendiri, Dan
faktor keempat, karena banyaknya peéantren-pesantren.
lain yang lebih modern dari pesantren Sumber Anyar,
sehingga minat masyarakat berkurang, Sementara  pee
santren tersebut tetap sebagaimzna semula bahkan jae-
uh leblh jelek, |

Pada dasa warsa terakhir ini Kyai-kyai Sumber
Anyar mulai mengantisipasi dengan keadaan  tersebut
mereka mulai membuka diri dengan wawasan berfikirnya
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yang baru dengan berusaha bagaimana pesantrennya sama
dengan pesantren lain yaitu dengan mengadakan pembaha
ruan dibidang pendidikan.. Sebagimana diungkapkan oleh
K. Muzammil bahﬁé menurunnya minat masyarakat terha-
dap pesantren ini karena sistem pendidikannya  tetap
seperti yang dulu padahal dunianya sudah lain, Lewat
Madrasah Ibtidaiyah sebagai pemula yang didirikan pa=-
da tahun 1954 dibawah naungan Yayasan Al;Ma'arif di
bawah Depag mulai diajarkaﬁ ilmu~ilmu umum dengan
demikian menerima pula sistem pendidikan nasional,Ji-
ka dahuiu mereka alergi terhadap ilmu umum bahkan- |
seakan belajar ilmu umum hukumnya haram namun anggap
an seperti itu sekarang tidaklah menguntungkan  bagi
pesantren tersebut sebab jika mereka tetap dengan
anggapan tersebut maka mereka akan selamanya berada
dalam keterbelakangan. Hal ini sebagaimana diungkapken

oleh K. Muzammil =

"Dulu zaman begetuah (kakeh nenek) saya seperti-
nya alergi bahkan mengharamkan pada anaknya bela-
jar ai sekolah milik pemerintah, apalagi menerima
ilmu-ilmu umum hal ini bisa dimaklumi, saat itu
pemerintah (Belanda) adalah musuh mereka sehingga
wajar kalau mereka membencinya. Akan tetapi seka-
rang ini lain bagaimanapun kita harus membuka di
ri dengan kembali kepada Sumber utama Islam yaitu
Al-Qurian dan Hadits yang mengajarkan bahwa menca
ri ilmu itu wajib baik itu ilmu umum maupun ilmae
agama, sebab . . . . barangsiapa yang menge
inginkan dunia maka harus tahu ilmunya, barangsia
pa yang menginginkan akhirat harus tahu ilmunya
juga, barangsiapa menginginkan dunia dunia dan
akhirat harus tahu ilmunya, Hal ini sesuai dengan
tujuan hidup kita yaitu, baik di dunia dan anirat,
Yang dimaksud dengan ilmu dunia ini adatlah  ilmu
umum, sedangan ilmu akhirat adalan ilmu agama,
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dan ummat Islam harus menguasai kedua ilmu terse-

but, sebab kita bertujuan agar kita baik di dunia

baik pula di akhirat", 24

Pendirian Madrasah merupakan salah satu usaha -
kearah tersebut yaitu untuk menguasai ilmu umum dan
agama, Maka Madrasah Sumber Anyar yang didirikan pada
tahun 1954 mengikuti kurikulum yang ada di Depag.
Nampaknya dengan mengikuti kurikulum yang ada di De-
pag kurang memadai bagi santri untuk menguasal ilmu
ilmu agama, sebab bagaimanapun santri diharuskan meng
wasai ilmu-ilmu tersebut sebelum pulang ke kampung me
reka, untuk itu didirikanlah Madrasah SDiniyah yang
khusus mempelajari ilmu agama yaitu pada tahun 1986
yang di perakarsai oleh K. Muzammil sendiri juga Kyai
kyai yong lain sampai saat ini terdiri dari duva ting-
ratan yaitu tingkatan Ibtidaiyah dan Tsanawiyah, menu
rut rencana akan dibuka pula Aliyahnya, Agar tidak
benturan waktu maka untuk Madrasah Diniyah ini di
masukkan setelah shalat dhuhur, sedangkan Madrasah - -

yang bernaung dibawah Depag dimasukkan di pagi hari,

Maksuda pendirian Madrasah tersebut adalah : perta
ma, untuk memberi bekal kepada santri dalam menguasai
ilmu-ilmu agama dan memperaktekkannya setelan ilmu
itu didapatnya dengan mengajar di Maarasah tersebut
dan itu merupakan bentuk pengabdian bagi santri sebe

Llum mereka meninggalkan pondok pesantren, Kedua ,

-

24Hasil wawancara dengen K. Muzammil pada tanggal
30 Juli 1991 di Sumber Anyar Pamekasan.



99,

untuk menyamakan pesantren Sumber Anyar dengan pe =
santren lain yang sudah modern yang selams ini pesane
tren ini jauh ketinggalan terutama dibidang pendidike
an yang hal itu merupakan salah satu faktor menurunnpm
pengaruh pesantren tersebut terhadap masyarakat,. Keti
ga, untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat terha
dap pesantren yang selama ini dirass .gangat menurun
sebab dengan tertanammnya kepercayaan masyarakat terse
but merupakan salah satu penunjang yang akan mengan -
tarkan pesantren ini ke gaman keemasan sebagaimana
ketika K, Umara sebagai pengasuhnya, Keempat, sebagai
wadah untuk mengkoordinasikan kegiatan dan mempersatu
Kyai-kyai yang ada, sebadb selama ini mesing - masing
Kyai berdiri sendiri sehingga mesyarekat menilai bahe
wa Xyaiekyai di Sumber Anyar tidak kompak dan  tidak
bersatu, hal itu nampak sekali ketika Kyai  terlibat
langsung pada bidang politik, hal ini berakhir sete-
lah NU menyatakan diri kembali ke khitthah, Maka
untuk menghilangkan tersebut perlu didirikan suatu
yeyasan, sampal saat ini Yayasan tersebut dalam pro=-
ses, Yayasan tersebut diberi nama dengan Yayasan
WAg-zubeir® hal ini dimaksudkan untuk mengingat Jasa
beliau dalam mendirikan pesantren tersedbut,
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Co KEADAAN SANTRI

Untuk mengetahui tentang keadaan santri  ter
utame Jumlah dari santri serta alumni pesantren Sum
ber Anyar ini sangatlah sulit menemukan kepastiannya
hal ini dikarenakan Pesantren ini sejak berdiri same
pai sekarang belum mempunyai tatatertidb serta admi -
nigtrasi, Namun dari beberepa responden yang penulis
temul baik dari kalangan Kyai maupun tokoh magyarie.
kat setempat serta alumni pesantren tersebut dapat
memberikan suatu gambaran tentang aliusmi cugl pesan
tren, Adapun mengenai Jjumlah santri yang ada et
rang dapat ditelitl secara langsung dengan jaion
mendatangl pesantren-pesantren yang ada di Sumber =
Anyar sekarang,

Sejak berdirinya hingga sekarang pesantren -
Sumber Anyar +telah mengeluarkan beribu=-ribu alumnie
yang pada umumnya mereka aktif dalam bidang kema
syarakatan di daerahnya masing-maging, kebanyakan me
reka menjadi tokoh masyarakat yang disegani oleh-
masyarakat setempat, Terutama mereka .. bergerak
dibidang pendidikan dengan Qendirikan sekolah dan
pondok pesantren, Dan tidak jarang pula para alumni
berhaslil membuka daerah baru dengan membuka pesantren
dan medrasah baru, Memang diantara alumni tidak ada
vadah yang resmi mengorganisir mereka, tetapl kesatu
an langkah untuk mengabdi pada kepentingan bangsa,ne
gara dan agama terus terpadu,
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Adapun diantara alumni yang berhasil baik se

bagi tokoh masyarakat ataupun berhasil mendirikan -

pondok pesantren baru, antara lain adalah

1.

K. Samgul Arifin, Panglegur Pamekasan sebagéi to
koh masyarakat yang cukup disegani, disamping itu

. Juga mendirikan pesantren,

2
3e

Ke Abd, Halim Pakong Pamekasan,
Ke Moh, Tamin ( Al marhum ), mendirikan Pesantren
di Iarangan hingga sekarang pesantren tersebut -

. masih ada dan cukup besar yang dilanjutkan  olci=

4.

Se

6o

Te

9

puternya.

K. Marzuki Sumber Batu Pamekasan, . mipdizdinia
pondok pesantren sampal sekarang tetap ramai de-
ngan mempunyai madrasah Tsanawiyah dan aliyah,
Safrawil, Pakong Pamekasan sebagail pengurus NU
di daerahnya dan juga tokoh masyarakat yang dise-
gani,

Jauhari, Tejah Pamekasan berhasil mendiriken pon-
dok pesantren yang dalam langkahnya mengikuti~ pe
santren induknya yaitu Sumber Anyar,

Mastal, Ambet Tlanakan Pamekasan, sebagai tokoh -

masyarakat dan aktif al oorgenisasi N,
Kote Zaini, Situbondo berhasil mendirikan pesan=

tern disamping itu juga aktif di WU,

K.H, Ramli Situbondo, selain tokoh masyarakat =
disegani juga wirswastawan yang berhasil dan
aktif pula di Nu,
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10, X, Dzasuki, Buke' Tianakan Pamekasan berhasil -
aerbuka daerah baru dengan mendirikan pondok
pesantren yang baru pula,

11, Djailani Saton, Branta Tlanakan Pamekasan ada-
lah salah satu alummi yang berhasil menjadi wa-
kil rakyat yang duduk di DPRD TK II Pamekasan
dari FPP. )

12, Abd, Ghafar, Majungan Pamekasan selain tokoh ma.
syarakat juga mendirikan pesantren yang mond@e.
rat dukungan dan ke oreayaan dari masparakat se
tempat,

Selain mereka yang tersebut diatas terdapat-
pula beberapa alumni yang membulm‘ pondok kecil
yaitu mereka mempunyai santri yang tidak menetap di
rumahnya melainkan mereka (santri) berangkat dari -
rusahnya masing-masing atau disebut santri kalong,

Sedangkan jumlah santri yang ada sekarang -
ticak lebih dari 600( orang dan mereka tersebar di-
bebrapa pomdok yang ada di Sumber Anyar sekarang,
Berdasarkan hasil penelitian dan keterangan dari
Kyad -Kyai Sumber Anyar maka jumlah santrl tersebut
dapat diperinci sebagai berikut :

S e T S S S S S S I SR S I S I S R I I I IS S R IS IR I I MR RIS RS S R IResn s

HO ! PENGASUH ! JENIS SANTRI! JML
IX ! PR
1, ! K.He Abd, Mughni 1| 25 ! 75 1 100
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3+ | KeH, Bahwi ! 20 ! 30 1 50
4. ! K, Rahbini 1 15 1 20 1 35
5S¢ ! Ko Abd, Mukti ! 7 1 20 1 27
6, ! K, Maliji (almar- ! 5 ! 15 1 20
hum)
Te ! K,He Abd, Adim ! 30 1 50 ! 80
8e ! K, Moh, Sibaweh ! - ! 10 ¢ 10
9, ! K; Hasgin ! - ! 12t 12
10 1 Jumlah ! 132 1277 1 409

Keterangan 3 Semua data tersebut berdasarkan keterang -
an darl Kyai~kyai Sumber Anyar ketika -
remulisg datang langsung ke pesantren ma-
sing-masing,

Dari jumlah santri tersebut diatas tidak terma
suk santri yang berangkat dari rumahnya masing-masing
(santri kalong), mereka tersebut diatas d adalah sane
tri yang menetap di Sumber Anyar, Dan berdasarkan ke~
terangan dari Kyai pengasuhnya bahwa mayoritas san
tri yang ada berasal dari keluarga petani.



